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ABSTRACT

Thehospitalisaworkplacethathasahighrisktothesafetyandhealthofemployees,patients,

patientcompanionsandvisitors.Occupationaldiseasesinhospitalscanattackallworkers,

bothmedicalandnon-medical,suchascleaningworkers.Cleaningservicepersonnelhavethe

riskofbeingexposedtohazardousbiologicalsubstances(biohazard).Thepurposeofthis

studywastodeterminetherelationshipbetweenknowledgeandcompliancewiththeuseof

PersonalProtectiveEquipment(PPE)withtheincidenceofworkaccidentsincleaningservices

atUlinHospital,Banjarmasin.Thisstudyusedaquantitativeapproachwithacrosssectional

design,withapurposivesamplingtechniquewherethetotalsamplewas53peopleanddata

analysisusedtheChiSquaretest.Theresultsshowedthattherewasarelationshipbetween

knowledgeandworkaccidents(pvalue=0.009)andtherewasarelationshipbetween

compliancewithworkaccidents(pvalue=0.004)forcleaningpersonnelatUlinHospital,

Banjarmasin.TheneedtosocializetheuseofPPEtoreduceworkaccidents,especiallyfor

cleaningpersonnel
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ABSTRAK

Rumahsakitmerupakantempatkerjayangmemilikirisikotinggiterhadapkeselamatandan
kesehatankaryawan,pasien,pendampingpasien,maupunpengunjung.Penyakitakibatkerjadi
rumahsakitdapatmenyerangsemuatenagakerja,baikyangmedis,maupunnonmedisseperti
petugaskebersihan.Petugascleaningservicemempunyairisikountukterkenabahanbiologi
berbahaya(biohazard).Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuihubunganpengetahuan
dankepatuhanpenggunaanAlatPelindungDiri(APD)dengankejadiankecelakaankerjapada
tenagakebersihan(CleaningServis)diRSUDUlinBanjarmasin.Penelitianinimenggunakan
pendekatankuantitatifdengandesaincrosssectional,denganteknikpurposivesampling
dimanajumlahsampel53orangsertaanalisisdatamenggunakanujiChiSquare.Hasil
penelitianmenunjukanadahubunganpengetahuandengankecelakaankerja(pvalue=0,009)
danadahubungankepatuhandengankecelakaankerja(pvalue=0,004)padatenaga
kebersihandiRSUDUlinBanjarmasin.PerlunyamelakukansosialisasipenggunaanAPDuntuk
menurunkankecelakaankerjakhususnyapadatenagakebersihan

KataKunci:Pengetahuan,Kepatuhan,KecelakaanKerja

PENDAHULUAN
Rumahsakitadalahsuatutempatyang

memilikirisikotinggiterhadapkesehatan
dan keselamatan baik karyawan rumah

sakit,pasien,pengunjung,dan kleuarag
pasien. Penyakit akibat kerja dapat
menyerangsiapasaja,baikpetugasmedia
maupunnonmedis.Khususnyapetugas



cleaning service juga mempunya risiko
untukterkenarisikopenyakitakibatkerja.
tempatkerjayangmemilikirisikotinggi
terhadapkesehatankerja.Salahsatunya
ialahkontakdenganlimbahmediaseperti
jarumsuntik,selanginfusbekas,sertasaat
petugas cleaning service sedang
membersihkan lingkungan rumas sakit.
(Anies,2011).

Diperkirakan setiap tahun terjadi
385.000terjadilukaakibatbendatajam
yangterkontaminasidengandarahpada
tenaga kesehatan dirumah sakityang
berlokasidiAmerika.MenurutKepmenkes
RInomor1087(2010)menjelaskanbahwa
65.4%petugascleaningservicepadasuatu
rumahsakitdiJakartamenderitapenyakit
dermatitiskontakiritankroniktanganpada
tahun 2004.Penelitian daridr.Joseph
tahun 2005-2007 mencatat angka
kecelakaankerjaNSImencapai38-73%dari
totalseluruhpetugaskesehatan(Melandari
&Afifah,2014).

PenggunaanAPDmerupakanhalyang
tidakdapatditinggalkandanmemegang
peranpentingbagikeselamatanpekerja.
Perilaku penggunaan dan kepatuhan
penggunaan APD yang tepat serta
kebijakanpihakperusahaanmerupakanhal
yangsalingmendukungdalamkesuksesan
keselamatankerja(Agustine,2015).Alat
Pelindung Diri selanjutnya (APD)
merupakanalatyangmemilikikemampuan
untuk melindungi pekerja dengan
mengisolaso bagian tubuh atau seluruh
tubuhdaririsikobahayaditempatkerja.
RumahSakitwajibmenyediakanAPDuntuk
pekerja/buruhditempatkerja,yangsesuai
StandarNasionalIndonesia (SNI)atau
standaryangberlakudanwajibdiberikan
secara cuma-suma (Permenakertrans,
2010).Masihbanyaknyapekerjayangtidak
sukamenggunakanAPDpadasaatsedang
bekerja didasarioleh beberapa faktor,
diantaranya adalah kurangnya kebijakan
dan supervisi perusahaan dan aspek
pekerjaitusendiri.

Penelitian Veronika (2015)
menyatakan bahwa tingkatpengetahuan
petugas cleaning service tentang APD
berpotesti lebih besar sadar akan
pentingnya APD terhadap keselamatan
kerja.Ardini2018menyatakankepatuhan
dankedisiplinanpetugaskesehatandalam
memakaiAPDmampumengurangiangka
kecelakankerja.PenelitianRinawatietal.
2016;Zahara etal.2017 menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara

pengetahuan dengan kepatuhan
penggunaanAPDpadapetugaskesehatan.
Banyakfaktoryangmenjadialasanpekerja
enggan menggunakan APD,diantaranya
perasaan tidak nyaman saatdigunakan
bahkan ada yang pekerja merasa tidak
membutuhkan APD serta APD yang
digunakan terlihat tidak menarik saat
digunakan.Alasan lainnya adalah tidak
mempunyai cukup waktu untuk
menggunakanAPDdantidakmengetahui
pentingnyapengunaanAPDdalam bekerja
(Matela,2010).

Berdasarkanpengamatanyangtelah
dillakukanterlihatbahwabanyaktenaga
kebersihan(cleaningservis)diRSUDUlin
yangtidakmemakaiAPDsehinggadapat
berisiko terjadikecelakan kerja dimana
rumahsakitmempunyaiancamanbahaya
berisiko tinggi. Banyaknya tenaga
kebersihan(cleaningservis) yangtidak
memakaiAPD berdasarkan wawancara
singkatadalahmerekakurangpengetahuan
tentangAPD,seberapapentingAPDbagi
pekerjaanmerekabahkanadadiantaranya
yangtidaktahucaramenggunaanAPD
selainitujugatidakadanyaAPDyangdi
sediakanolehperusahaanterkhususuntuk
mereka.Tercatatpadatahun2018ada2
tenaga kebersihan yang tertusuk jarum
suntikdantahun2019ada1orangtenaga
kebersihan yang tertusuk jarum suntik
(BidangK3RSUDUlin,2020).

Fakta dilapangan justru berbeda
denganapayangterdatapihakrumahsakit,
kecelakaankerjapadatenagakebersihan
terjadihampirsetiap haridan halini
dikarenakantidakpatuhnyaparatenaga
kebersihan (cleaning servis) dalam
menggunakan APD saatbekerja.Data
kecelakaankerjatenagakebersihanyang
tercatatrelatifrendah inidikarenakan
banyakdarimeraka(cleaningservis)tidak
melaporkankejadian kecelakaankepihak
RSUD Ulin. Penyebab mereka tidak
melaporkan kejadian kecelakaan kerja
kepadapihakRSUDUlindiantaranya,takut
jika harus diambil darah dan cek
laboratorium, malas karena harus
menguruskesanadankesini,sertakurang
nyamanjikaharusdidataolehpihakrumah
sakit.MelihatpentingnyapenggunaanAPD
dalam mengurangirisikokecelakaankerja
maka perlu dilakukan penelitian yang
mampu menggambarkan tingkat
pengetahuan dan kepatuhan petugas
cleaningservisdiRSUDUlinBanjarmasin.



METODEPENELITIAN

Rancangan penelitian dapat

digunakanpenelitisebagaipetunjukdalam

perencanaandanpelaksanaanpenelitian

untuk mencapai suatu tujuan atau

menjawab suatu pertanyaan penelitian.

Rancanganpenelitianyangdigunakanoleh

penelitiadalahrancanganpenelitiancross

sectional dengan jenis penelitian

kuantitatif,dimanapenelitimempelajari

hubungan pengetahuan dan kepatuhan

penggunaanalatpelindungdiri(APD)oleh

tenagakebersihan(CleaningService)di

rumahsakitRSUDUlinBanjarmasinTahun

2020.

Sampelpadapenelitianiniditentukan

menggunakanteknikpurposivesampling

(penentuan sampel secara sengaja).

Sampelditentukanberdasarkanusia(20-

40tahun)danmasakerja(>7tahun)

tenaga kebersihan di RSUD Ulin

Banjarmasin. Berdasarkan hasil

pengelompokan populasi dengan

ketentuanumurdanmasakerjamaka

diperoleh jumlahsampelsebanyak53

responden. Analisisdatamenggunakan

ujichi-square.

HASILPENELITIAN
Tabel1.DistribusiFrekuensiBerdasarkan
KecelakaanKerjapadaTenagaKebersihan
diRSUDUlinBanjarmasinTahun2020

No
Kecelakaan

Kerja
Jumlah (%)

1 Ya 18 34,0
2 Tidak 35 66,0

Total 53 100

BerdasarkanTabel1.menunjukanbahwa
dari53respondenterdapatsebagianbesar
responden yang tidak mengalami
kecelakaankerjasebanyak35responden
(66,0%).

Tabel2.DistribusiFrekuensiBerdasarkan
PengetahuanpadaTenagaKebersihandi
RSUDUlinBanjarmasinTahun2020
No Pengetahuan Jumlah (%)
1 Kurang 14 26,4
2 Cukup 27 50,9
3 Baik 12 22,6

Total 53 100

BerdasarkanTabel2.menunjukanbahwa
dari53respondenterdapatsebagianbesar
responden yang memilikipengetahuan
cukupsebesar27responden(50,9%).

Tabel3.DistribusiFrekuensiBerdasarkan
KepatuhanTenagaKebersihandiRSUD
UlinBanjarmasinTahun2020
No Kepatuhan Jumlah (%)
1 KurangPatuh 11 20,8
2 Patuh 32 60,4
3 SangatPatuh 10 18,9

Total 53 100

BerdasarkanTabel3.menunjukanbahwa
dari 53 responden sebagian besar
responden yang patuh sebanyak 32
responden(60,4%).

Tabel4.TabulasiSilangPengetahuanDenganKecelakaanKerjapadaTenagaKebersihan
diRSUDUlinBanjarmasintahun2020

Pengetahuan KecelakaanKerja Jumlah p
ValueYa Tidak

N % N % N %
Kurang 9 17,0 5 9,4 14 26,4 0,009

Baik 9 1,9 30 56,6 12 22,6
Total 18 34,0 35 66,0 53 100

Berdasarkantable4menunjukan
bahwa dari53 responden,didapatkan
bahwa sebagian besarresponden yang
memilikipengetahuanyangbaikdantidak
mengalamikecelakaankerjasebanyak30
responden(56,6%).

Hasilujifisher’s exactdengan
tingkatkepercayaan 95% untuk melihat
hubunganpengetahuandengankecelakaan
kerjapadatenagakebersihandiRSUDUlin
BanjarmasindiperolehnilaipValue=0,009.
Nilaip=0,009< =0,05makaHoditolak,



artinyaadahubunganpengetahuandengan
kecelakaankerjapadatenagakebersihandi
RSUDUlinBanjarmasin.

Tabel5.TabulasiSilangKepatuhandenganKecelakaanKerjapadaTenagaKebersihandi
RSUDUlinBanjarmasintahun2020

Kepatuhan KecelakaanKerja Jumlah p
ValueYa Tidak

N % N % N %
KurangPatuh 8 15,1 3 5,7 11 20,8 0,004
Patuh 10 18,9 32 60,4 42 60,4
Total 18 34,0 35 66,1 53 100

Berdasarkantable5.menunjukan
bahwa dari53 responden,didapatkan
bahwa sebgaian besarresponden yang
memilikitingaktkepatuhanyangpatuhdan
tidak mengalami kecelakaan kerja
sebanyak32responden(60,4%).

Hasilujifisher’s exactdengan
tingkatkepercayaan 95% untuk melihat
hubungankepatuhandengankecelakaan
kerjapadatenagakebersihandiRSUDUlin
BanjarmasindiperolehnilaipValue=0,004.
Nilaip=0,004< =0,05makaHoditolak,
artinyaadahubungankepatuhandengan
kecelakaankerjapadatenagakebersihandi
RSUDUlinBanjarmasin.

PEMBAHASAN
1.KecelakaanKerja

Berdasarkan hasil penelitian,
sebagianbesarrespondenmengatakan
bahwakecelakaankerjadapatterjadi
disebabkan karena kurangnya
kepatuhan terhadap prosedur kerja
salah satunya dengan menggunakan
APDsebanyak22orang(41,5%),selain
iturespondenyangmengatakankarena
kurangnyapelatihansebanyak15orang
(28,3%),sifatpekerjaansebanyak10
orang(18,8%),danpembuanganlimbah
medisyang tidakbenarsebanyak6
orang(11,3%).

Kecelakaan kerja menurutKEP-
150/MEN/1999 tahun 1999 tentang
Jaminan SosialTenagaKerjaadalah
kecelakaanyangtimbulakibatproses
kerja,alat,danmesin,begitupuladengan
kecelakaan yang terjadisaatpekerja
dalamperjalanandarirumahmenujuke
tempatkerjadansaatpulangkerumah
denganmelaluijalanyangseringdilalui.

2.Pengetahuan
Dalam penelitian ini,responden

sebagian besarmemilikipengetauan
yangcukup.Sebagainbesarresponden
hanya menerima sosalisasi terkait
kecelakaankerjadanpemakaianAPD
saatmendekatiakreditasiRS.Sehingga
pengetahuan yang dimiliki hanya
terfokus pada saat menghadapi
akreditasiRS,selebihnya responden
hanya mengerjakan seperti biasa.
Pengetahuan responden perlu
ditingkatkan dengan sosialilasiyang
terusdilakukanolehpihakK3RSatau
manajemen mengingat pentingnya
membekalitenaga kebersihan untuk
pengetahuan khususnya terkait
kecelakaankerja.

Pengetahuanmerupakanhasildari
pengindraanmanusia,atauhasiltahu
seseorangterhadapsuatuobjekmelalui
indrayangada(mata,telinga,hidung
dan sebagainya).Dengan sendirinya
pada waktu pengindraan sehingga
menghasilkan pengetaahuan tersebut
sangatdipengaruhioleh intensitas
perhatiandanpersepsiterhadapobjek
(Notoatmodjo,2012;2014).Pengetahuan
seseorang berpengaruhterhadap
respontentangbahayasekitar,manfaat
danfungsialat,dan prosedurdalam
melaksanakanpekerjaan, sedangkan
sikap seseorang akan
mempengaruhi perilaku terutama
dalam hal iniperilaku kesehatan.
Westerman dan Donoghue
menyatakanbahwacarapengembangan
pengetahuandan sikap seseorang
untukdapatmelaksanakansuatutugas
atau pekerjaannya denganmemadai
sepertidengan melakukan pelatihan
yangrutin(Siregar,2014).

3.Kepatuhan
Dalam penelitian ini,kepatuhan



responden sebagian besar dapat
dikategorikanpatuh,dimanaresponden
patuh untuk menggunakan APD,
melaporkan jika APD rusak, rutin
membersihkanAPD,meletakkanAPDdi
tempatyangaman,danmenggunakan
sesuaiprosedur.Namunmasihterdapat
respondenyangkurangpatuhkarena
kurangnyakesadaranakanpentingnya
APDuntukmenjagaagarterhindardari
kecelakaan kerja,begitupula karena
responden merasa terbebanidengan
menggunakanAPD.

Perilaku juga dapat diartikan
sebagaisuatutindakanyangdilakukan
seseorang untuk beradaptasidengan
oranglainsertalingkungandisekitarnya.
Perilaku manusia mencakup dua
komponen,yaitutingkahlakudansikap.
Adapunsikapyaitusesuatuyangtelah
melekat pada diri manusia yang
merupakan reaksimanusia terhadap
sesuatukeadaan.Salahsatubentukdari
perilakuadalahkepatuhan.Kepatuhan
berasaldarikata“patuh”yangartinya
suka menurut perintah, taat pada
perintah,aturanberdisiplin(KBBI,2016).

4.Hubungan Pengetahuan Dengan
KecelakaanKerja

Berdasarkan hasilpenelitian ini
menunjukanbahwadari53responden,
didapatkan bahwa sebagian besar
sedangkan responden yang tidak
mengalamikecelakaandengandengan
pengetahuan yang baiksebanyak30
responden(56,6%).

Dapatdiartikanjikapengetahuan
K3 yang baik maka dapat
menurunkankejadiankecelakaan kerja.
Hasilpenelitian ini sesuai dengan
penelitianHendria&Fitri(2006)yang
menyatakan bahwa terdapat ada
hubunganantarapengetahuan tenaga
kerja dengan terjadinya kecelakaan
kerja.Hasiltersebutjugamenunjukkan
bahwaapabilasemakin baik tingkat
pengetahuan makaangkakecelakaan
kerjasemakinrendah

Pengetahuanpekerjaberbeda-beda
antarapekerjasatudenganyanglainnya,
pengetahuan dapatmemberikan nilai
positif bagi pekerjanya. Misalnya
seorang pekerja yang memiliki
keterbatasanpengetahuan dalam
kecerdasan akan lebih
berpartisipasi bila pekerja tersebut
ditempatkandalam bidang kerja

yang bersifat rutin, namun
diprediksikan tidak akan produktif
apabila dituntutmenyelesaikan bidang
kerja yang memerlukanpemikiran
secara konseptual dan mendalam.
Semakin positif perilaku yang
dilakukannya akan mampu
menghindari kejadian yang tidak
diinginkan.

Pengetahuan pekerja tidak
mempengaruhisikappekerja secara
signifikan karena sikap belum
merupakansuatutindakanatauaktivitas,
akan tetapi masih merupakan
predisposisi tindakan suatuperilaku.
Pengetahuan seseorang
berpengaruhterhadaprespontentang
bahayasekitar,manfaatdanfungsialat,
dan prosedur dalam melaksanakan
pekerjaan, sedangkan sikap
seseorang akan mempengaruhi
perilaku terutama dalam hal
iniperilaku kesehatan. Westerman
dan Donoghuemenyatakanbahwacara
pengembanganpengetahuandan sikap
yang diperlukan seseorangdalam
melaksanakan suatu tugas atau
pekerjaan secaramemadai dengan
melakukan pelatihan yangrutin
(Siregar,2014).

Dalam penelitian ini, diketahui
bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuandengankecelakaankerja,
artinyajikapengetahuan K3 baik
maka kejadiankecelakaan kerja
akan menurun. Usaha-usaha
keselamatan selainditujukankepada
teknik mekanik jugaharusdapat
memperhatikan dengankhusus aspek
secaramanusiawi(Suma’mur,1989).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai Prevalence Ratio (PR)
sebesar 6,00 yang artinya bahwa
karyawanyangmemilikipengetahuan
kurangakanberisiko6kalimengalami
kecelakaankerja.

Begitu pula dengan penelitian
Aswar (2016), hasil penelitian
menunjukanterdapathubunganantara
pengetahuan K3 dengankecelakaan
kerjadimananilaiPvalue< dengan
nilaihubungankeduavariabelbernilai
kuat(phi=0,655).Halinidimaksudkan
agar perusahaan dapat mengukur
apakah pelatihan yang dilakukan
efektifatau tidak.Selain itu untuk
meningkatkan pengetahuan juga
disarankan untuk memberikansafety



talkpadaseluruhpekerja.

5.Hubungan Kepatuhan dengan
KecelakaanKerja

Dalam penelitian ini,didapatkan
bahwaadahubunganantarakepatuhan
dengankecelakaankerjapadatenaga
kebersihandiRSUDUlianBanjarmasin,
haliniberartisemakintinggikepatuhan
seseorang akan menghindarkan
seseorangtersebutdengankecelakaan
kerja.Pekerja yang patuh
selalu berusaha berperilaku dengan
aman padasaatmelaksanakan
pekerjaan, sehingga dapat
menurunkanjumlahangkakecelakaan
kerja.Sebaliknya pekerja yang tidak
patuh cenderung akan melakukan
suatukesalahandisetiapproseskerja
karenatidak mematuhistandar dan
peraturan yang ada.Merekamerasa
bahwaperaturanyangadahanya akan
membebani dan menjadikan
pekerjaanmenjadilebihlamaselesai.
Pekerja yang tidak patuh akan
berperilaku tidak aman karena
merasa menyenangkandan
memudahkan pekerjaan. Misalnya
pekerja tidak memakai alat
pelindungdiriberupa safety helmet,
safety shoes safety harnes dan
conduktifswifekarenamerasa tidak
nyaman dan mengganggu proses
kerja yang ada. Mereka merasa
tahu seluk beluk pekerjaansehingga
tidak perlu adanya safety
helmet,safetyshoessafetyharnesdan
conduktifswife.yangmenurutmereka
memberatkan.Halinilah yang dapat
meningkatkan peluang terjadinya
kecelakaan kerja ringan bahkan
kecelakaankerjayanglebihberat.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai Prevalence Ratio (PR)
sebesar 8,53 yang artinya bahwa
karyawan yang memiliki kepatuhan
kurang akan berisiko 8,53 kali
mengalamikecelakaankerja

Penyebabdasarkecelakaankerja
terdiriatasfaktormanusiaataupribadi
(personal factor) dan faktor kerja
ataulingkungankerja(jobatauwork
environmentfactor).Faktormanusia
ataupribadiantaralain:(1)kurangnya
suatu kemampuan secara fisik,
psikologisdanmental;(2)kurangnya
keterampilan atau keahlian dan
pengetahuan;(3)stres;(4)motivasi

yang tidak cukup.Faktorkerja atau
lingkungan antara lain: (1)
kepemimpinan danpengawasan; (2)
kurangnyarekayasa (engineering);(3)
tidak cukup pembelian atau
pengadaan barang; (4) kurangnya
perawatan (maintenance); (5) tidak
cukup alat dan perlengkapan; (6)
tidak cukup standar kerja; (7)
penyalahgunaan(Budiono,2003)

Menurut Reason (1997)dalam
Halimah (2010),pekerja seharusnya
memiliki suatu kesadaran terhadap
keadaan yangberisikoterjadinyasuatu
kecelakaan kerja sehingga dapat
diminimalisir. Kesadaran terhadap
potensibahayayangtelahmengancam,
dilakukan dengan mematuhisuatu
proseduryangtelahberlakuditempat
kerjasesuaitanggungjawab.

Halinisejalandenganpenelitian
Mardison(2017),dari penelitian ini,
variabelyang berhubungan dengan
kejadian kecelakaan kerja pada
pekerja bangunan PT.PLN Persero
APP Cawang adalah kepatuhan
penggunaan Alat Pelindung Diri
safety helmet,safetyshoes,safety
harnes dan conduktif swife.
Berdasarkan hasilpenelitianterdapat
hubungan yang siknifikan antara
kepatuhan pengunaan APD dengan
kecelakaan kerja, dengan angka
kejadian 32 pekerja dengan
persentase49,2%..

KESIMPULAN
Berdasarkanhasilpenelitianyang

telahdilakukan,dapatditarikkesimpulan
sebagaiberikut:
1.Sebagianbesarrespondenyangtidak

mengalamikecelakaankerjasebanyak
sebanyak35responden(66,0%)pada
tenaga kebersihan di RSUD Ulin
Banjarmasin

2.Sebagian besar responden yang
memilikipengetahuancukupsebesar27
responden (50,9%) pada tenaga
kebersihandiRSUDUlinBanjarmasin.

3.Sebagianbesarrespondenyangpatuh
sebanyak32responden(60,4%)pada
tenaga kebersihan di RSUD Ulin
Banjarmasin.

4.Ada hubungan pengetahuan dengan
kecelakaan kerja pada tenaga
kebersihandiRSUD UlinBanjarmasin
dengannilapvalue0,009.



5.Ada hubungan kepatuhan dengan
kecelakaan kerja pada tenaga
kebersihandiRSUD UlinBanjarmasin
dengannilaipvalue0,004.
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